INTISARI

Erwanto (1910311006) RESPONS PERTUMBUHAN DAN HASIL
TANAMAN KEDELAI (Glycine max (L.) Merril) TERHADAP
PEMBERIAN ZPT BONGGOL PISANG DAN POC URIN KELINCI
dibawah bimbingan Ir. Iskandar Umarie, M.P dan Ir, Bejo Suroso, M.P

Tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan satu diantara
berberapa jenis tanaman pangan di Indonesia yang popular dikalangan
masyarakat. Setiap tahun kebutuhan kedelai di Indonesia terus meningkat, sejalan
dengan perkembangan industri dan bertambahnya jumlah penduduk. Akan tetapi
meningkatnya kebutuhan terhadap kedelai setiap tahun ini tidak dapat diikuti oleh
meningkatnya produksi dan malah produksinya mengalami penurunan. Untuk
mencukupi kebutuhan kedelai maka harus melakukan upaya untuk meningkatkan
produksinya.

Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan pemberian zat pengatur tumbuh
(ZPT) dari bonggol pisang dan pupuk organik cair (POC) dari urin kelinci.
Penelitian ini bertempat di Universitas Muhammadiyah Jember. Percobaan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok factorial yang tersusun sebanyak 9
perlakuan dengan 3 kali ulangan yaitu BO= 0 ml/L B1= 150 ml/L B2= 300 ml/L
U0= 600 ml/L U1= 800 ml/L U2= 1000 ml/L.

Hasil penelitian menunjukan perlakuan ZPT Bonggol Pisang memberikan
perbedaan yang nyata pada parameter jumlah cabang, umur berbunga, jumlah
polong, jumlah polong berisi. Pada perlakuan POC Urin Kelinci menunjukkan
perbedaan yang nyata pada parameter tinggi tanaman 28 dan 42 HST, jumlah
cabang, jumlah cabang produktif, jJumlah bintil akar, jumlah bintil akar produktif,
dan jumlah polong. Pada interaksi ZPT Bonggol Pisang dan POC Urin Kelinci
menunjukkan perbedaan nyata pada parameter tinggi tanaman 28 HST dan berat
kering tanaman.
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